Tersedia secara online Instructional Development Journal (IDJ)
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IDJ Volume: 6 Nomor: 1 April 2023

EISSN: 2686-1267, P-ISSN: 2657-1536 Halaman: 7-12
Crossref, GS, Moraref, Garuda, One Search

Analisis Strategi Multiliterasi sebagai Pembelajaran PAI di
Sekolah/Madrasah

Sri Wahyuni Harahap', Mardianto?, Muhammad Irwan Padli Nasution®
'Pondok Pesantren Markaz Khidmat al-Islam, Indonesia
23 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia

INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to analyze multiliteracy learning strategies in schools. The research method
Diterima: 03-04-2023 used is a literature study with a descriptive and analytical approach. The results of the study show
Disetujui: 28-04-2023 that the use of multiliteracy learning strategies in schools has many benefits, such as improving reading,
Diterbitkan: 30-04-2023 writing and speaking skills in different languages, as well as increasing the development of digital

literacy. In addition, multiliteracy learning strategies can also improve critical and creative thinking
Kata kunci: skills, and facilitate the integration of different cultures. However, the implementation of this strategy
Strategi has challenges that must be faced, such as a lack of understanding of the concept of multiliteracy by
Multiliterasi educators, availability of resources, and difficulties in determining what type of literacy should be
Pembelajaran taught. Therefore, it is recommended that schools pay attention to this multiliteracy learning strategy

so that it can provide a holistic and effective learning experience for students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis strategi pembelajaran
multiliterasi di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan
pendekatan deskriptif dan analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran multiliterasi di sekolah memiliki banyak manfaat, seperti
meningkatkan keterampilan membaca, menulis, dan berbicara dalam bahasa yang berbeda,
serta meningkatkan pengembangan literasi digital. Selain itu, strategi pembelajaran
multiliterasi juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta
memfasilitasi integrasi budaya yang berbeda. Namun, implementasi strategi ini memiliki
tantangan yang harus dihadapi, seperti kurangnya pemahaman tentang konsep
multiliterasi oleh tenaga pendidik, ketersediaan sumber daya, dan kesulitan dalam
menentukan jenis literasi apa yang harus diajarkan. Oleh karena itu, disarankan agar
sekolah memperhatikan strategi pembelajaran multiliterasi ini sehingga dapat memberikan
pengalaman belajar yang holistik dan efektif bagi peserta didik.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital seperti saat ini, multiliterasi telah menjadi penting sebagai keterampilan yang
harus dimiliki oleh siswa untuk bisa beradaptasi dan bersaing dalam lingkungan yang semakin
kompleks dan beragam. Hal ini juga didorong karena adanya perubahan kurikulum dari KTSP menjadi
kurikulum 2013 yaitu lebih menekankan pada kekuatan berpikir juga siswa harus belajar secara aktif
(Wulandary K 2020). Hal ini juga berlaku dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah. Tantangan dalam pembelajaran PAI di era digital adalah bagaimana mengajarkan siswa agar
tidak hanya menguasai literasi tradisional seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga literasi
digital (keterampilan yang berkaitan dengan teknologi digital seperti internet, perangkat lunak, dan
media sosial) serta literasi visual (keterampilan menginterpretasikan dan menghasilkan representasi

visual) (Untari 2017).
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Sayangnya, masih banyak guru PAI yang belum siap untuk mengintegrasikan multiliterasi ke
dalam pembelajaran mereka. Masalah ini dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan guru dalam
multiliterasi, kurikulum yang terlalu kaku dan tidak fleksibel, serta kurangnya dukungan dari pihak
sekolah dalam memfasilitasi penggunaan teknologi dan literasi visual dalam pembelajaran. Tidak
adanya integrasi multiliterasi dalam pembelajaran PAI akan berdampak pada kelemahan siswa dalam
memahami, menganalisis, dan memproduksi pesan yang berhubungan dengan agama Islam, baik secara
tradisional maupun modern. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis strategi multiliterasi dalam
pembelajaran PAI untuk mengatasi masalah ini dan membantu siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan
inovatif dalam belajar PAI.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian berbasis studi pustaka (library research),
dengan menggunakan sumber data-data tertulis sebagai sumber utama dalam penulisan artikel ini
(Harahap 2020). Selanjutnya, penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (Content Analysis) dalam
menganalisa data yang terdapat didalamnya yang bertujuan untuk memahami makna dalam sebuah
konten agar dapat ditarik kesimpulan dari permasalahan yang diteliti atau dalam hal ini mengenai
konsep strategi pembelajaran multiliterasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Defenisi Multiliterasi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melahirkan tantangan yang menuntut manusia
memiliki kemampuan lain diluar melek-huruf (Untari 2017). Perkembangan tersebut mengakibatkan
defenisi dan makna literasi terus menerus berubah, saat ini istilah literasi sudah memasuki
pengembangan pemaknaan pada generasi kelima. Menurut Abidin perkembangan literasi awalnya
diartikan sebagai kemampuan mengembangkan bahasa dan gambaran dalam bentuk yang melimpah
dan beragam untuk menulis, membaca, mendengar, berbicara, berpikir kritis dan melihat. Pada fase
kedua literasi didasarkan berbagai pandangan tentang situasi dan praktik sosial. Pada fase ketiga literasi
diperluas melalui perkembangan teknologi informasi dan multimedia. Pada fase keempat literasi
dipandang sebagai konstruksi sosial dan tidak pernah netral. Terakhir pada fase kelima dikenal dengan
istilah multiliterasi yakni kemampuan untuk mengekspresikan dan memahami ide dan informasi dalam
berbagai cara menggunakan bentuk teks tradisional, serta teks inovatif, simbol dan multimedia (Ahyar
2021). Multiliterasi merupakan keterampilan yang menempatkan kemampuan membaca, menulis,
menyimak dan berbicara seefisien mungkin untuk meningkatkan kemampuan berpikir melalui
kemampuan mengkritisi, menganalisa dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber dalam
berbagai bidang ilmu serta bagaimana cara mengkomunikasikan informasi tersebut (Abidin 2018;
Wahyudin, Sudrajat, and Mahardika 2020).

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka dilakukanlah upaya pengembangan strategi
pembelajaran yang dilandasi dengan pedagogik multiliterasi. Pedagogik multiliterasi merupakan sebuah
konsep pendidikan abad 21 yang didasarkan pada kesadaran perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kebudayaan sehingga hal tersebut membangun sebuah paradigma baru tentang
kehidupan multidimensional dan multiperspektif. Konsep ini tidak terlepas dari diperlukannya
kompetensi belajar dan berkehidupan dimasa depan yang meliputi: Kompetensi pemahaman yang
tinggi, kompetensi berpikir kritis, kompetensi berpikir kreatif dan kompetensi berkolaborasi dan
berkomunikasi.

Keseluruhan dari kompetensi tersebut harus dilandasi dan difasilitasi oleh keterampilan
multiliterasi. Dengan begitu peserta didik dapat mengakses, memproses dan mengkomunikasikan
informasi atau ide penting dan sekaligus memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
melalui penciptaan strategi pembelajaran berbasis multiliterasi ini (Arif 2022).
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Gambar 1. Desain Dasar Multiliterasi dan Pembelajaran Multiliterasi

Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat diketahui bahwa multiliterasi berkenaan dengan
multikonteks, multimedia dan multibudaya (Abidin 2015). Multiliterasi disebut sebagai multikonteks
karena keterampilan ini tidak hanya memuat satu konteks tetapi memuat beragam konteks keilmuan.
Selanjutnya multiliterasi berhubungan dengan multimedia karena pada hakikatnya multiliterasi tidak
hanya berkaitan dengan satu media saja tetapi beragam media, baik konvensional maupun digital.
Konsep ini sejalan dengan kenyataan bahwa informasi dapat disajikan bukan hanya menggunakan teks
berbentuk kata-kata saja, melainkan dapat disajikan secara visual, melalui performa, musik, drama, dan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi lainnya. Selanjutnya multiliterasi juga berkenaan
dengan multibudaya. Konsep ini sejalan dengan konsep literasi kritis yang tidak bersifat tunabudaya
(Prihatini 2021). Hal ini terbukti dengan keadaan suatu teks yang disusun akan sangat dipengaruhi
oleh disposisi penulis terhadap dimensi budaya tertentu. Unsur lain yang dapat mempengaruhi teks
adalah; latarbelakang penulis, suku, agama, ras, latar belakang pendidikan, keyakinan, pandangan
politik dan konsep filsafat yang dianutnya.

Tujuan Pembelajaran Multiliterasi

Pembelajaran multiliterasi adalah pembelajaran yang memaksimalkan keterampilan
multiliterasi dengan menciptakan suasana baru dalam belajar yang efektif. Menurut Abidin,
pembelajaran multiliterasi memiliki tiga tujuan, yaitu: Pertama; Kepemilikan atas dan peningkatan
keterampilan belajar abad ke-21, Kedua; Pemahaman yang mendalam terhadap berbagai konsep, proses
dan sikap ilmiah disiplin ilmu yang sedang dipelajari, Ketiga; Peningkatan dan pengembangan
keterampilan multiliterasi dan karakter siswa (Abidin 2015). Pembelajaran multiliterasi bertujuan
untuk menciptakan siswa yang dipersiapkan dari berbagai sudut pandang untuk menjalani kehidupan
di sekolah, keluarga dan masyarakat. Keterampilan multiliterasi yang harus dikuasai guna mendukung
dan mengembangkan keterampilan tersebut antara lain keterampilan membaca, pemahaman yang
tinggi, keterampilan menulis yang baik untuk membangun dan mengungkapkan makna, keterampilan
berbicara yang bertanggungjawab dan keterampilan dalam penguasaan berbagai media digital (Abidin
2018).

Karakteristik Pembelajaran Multiliterasi

Ogle mengemukakan bahwa beberapa karakteristik pembelajaranmultiliterasi yaitu seperti:
Pembelajaran multiliterasi senantiasa menghubungkan materi yang dipelajarai dengan apa yang telah
siswa ketahui, pembelajaran multiliterasi senantiasa menghubungkan materi yang dipelajari dengan
keseharian, pembelajaran multiliterasi senantiasa melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam
mengajukan pertanyaan dan simpulan sendiri, pembelajaran multiliterasi memberikan banyak peluang
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dalam mempelajari materi secara mendalam dan menyimpan pemahaman yang diperoleh dalam jangka
panjang siswa, pembelajaran multiliterasi senantiasa menggunakan kerja kolaboratif dalam
emngkontruksi makna dan sudut pandang atas materi yang sedang dipelajari (Rahman 2019),
pembelajaran multiliterasi melibatkan berbagai ragam belajar sebagai sarana mengkonstruksi
pemahaman baru dan pembelajaran multiliterasi melibatkan banyak strategi belajar (Abidin 2015).

Dari beberapa penjelasan karakteristik di atas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran multiliterasi adalah pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan
kehidupan siswa untuk mencari dan menemukan. Dalam hal ini siswa berperan dalam mencari dan
menemukan sendiri inti dari pembelajaran tersebut.

Strategi Pembelajaran Multiliterasi

Strategi multiliterasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran yaitu: Pertama; Integrasi
teknologi dalam pembelajaran. Hal ini berupa memaksimalkan penggunaan teknologi yang dapat
mendukung pembelajaran, Kedua; Kolaborasi dan pembelajaran terpadu, Ketiga; Pembelajaran berbasis
proyek yang dapat memberikan tugas proyek yang beragam dengan mengintegrasikan bahasa verbal,
visual dan audio dalam menciptakan konten yang menarik, Keempat; Pembelajaran lintas disiplin
dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
memperluas pengetahuan siswa, Kelima; Pembelajaran melalui pengalaman dengan mendorong siswa
untuk belajar dari pengalaman langsung seperti kunjungan ke tempat-tempat penting, pertukaran
pelajar atau magang (Khoimatun 2021). Hal ini akan membantu siswa untuk memperoleh pengalaman
baru, memperluas pengetahuan dan keterampilan.

Pembelajaran yang bersifat multiliterasi menggunakan strategi literasi dalam pembelajaran
dengan memadukan keterampilan abad ke-21 (keterampilan berpikir tingkat tinggi) diharapkan dapat
menjadi bekal kecakapan hidup sepanjang hayat. Dengan menggunakan beberapa strategi di atas,
sekolah dapat membangun multiliterasi pada siswa (Pendidikan 2018; Habibah, Ruhimat, and
Supriatna 2019; Susilo 2019). Berikut ini adalah bagan strategi multiliterasi dalam pembelajaran.
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Gambar 2. Strategi Multiliterasi dalam Pembelajaran
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Dari bagan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi dalam pembelajaran multiliterasi
dilakukan dengan tiga fase yaitu; sebelum membaca, ketika membaca dan setelah membaca. Hal yang
perlu dilakukan sebelum membaca adalah dengan mengidentifikasi tujuan membaca selanjutnya
membuat prediksi atas bacaan tersebut. Kemudian pada fase membaca dan belajar, hal yang perlu
diperhatikan adalah membuat pertanyaan mengenai topik yang bersangkutan, mengidentifikasi
informasi yang relevan, berpikir kritis, mengidentifikasi kosakata baru/kata-kata sulut dalam bacaan
tersebut, mengidentifikasi keterkaitan antar teks dan membuat intervensi. Pada tahap akhir yaitu
setelah membaca (Dafit, Mustika, and Ain 2018), yang bisa dilakukan adalah; membuat ringkasan
mengenai materi yang dibaca, mengevaluasi teks, mengubah dari satu moda ke moda lain, memilih
mengombinasikan dan menghasilkan teks mulitmoda.

SIMPULAN

Multiliterasi merupakan keterampilan yang menempatkan kemampuan membaca, menulis,
menyimak dan berbicara seefisien mungkin untuk meningkatkan kemampuan berpikir melalui
kemampuan mengkritisi, menganalisa dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber dalam
berbagai bidang ilmu serta bagaimana cara mengkomunikasikan informasi tersebut. Maka setelah
dianalisis dengan cara membaca beberapa literatur yang terkait, hasil dari penelitian ini membuktikan
bahwa strategi multiliterasi sangat efektif digunakan sebagai model ataupun startegi pembelajaran
kepada peserta didik, karena dengan menggunakan strategi ini peserta didik lebih mudah memahami
apa yang mereka baca dan apa yang mereka tulis, peserta didik dengan mudah dapat berpikir kritis
tentang hal-hal baru yang ditemuinya dalam dunia pendidikan. Strategi multiliterasi yang dapat
dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: Pertama; Integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Hal ini berupa memaksimalkan penggunaan teknologi yang dapat mendukung pembelajaran, Kedua;
Kolaborasi dan pembelajaran terpadu, Ketiga; Pembelajaran berbasis proyek yang dapat memberikan
tugas proyek yang beragam dengan mengintegrasikan bahasa verbal, visual dan audio dalam
menciptakan konten yang menarik, Keempat; Pembelajaran lintas disiplin dengan mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memperluas pengetahuan siswa.

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu,
penulis berharap para pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang membangun yang dapat
membantu agar kedepannya penulis dapat meningkatkan hasil tulisan dengan baik.
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